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Abstrak

Kale atau (Brassica oleraceae) merupakan salah satu tanaman hortikutural be unnual
yang dapat hidup lebih dari satu tahun. Tanaman ini termasuk dalam jenis tanaman dikotil yang
memiliki akar tunggang. Permasalah yang terjadi di dunia pertanian ini yaitu ketersediaan lahan
pertanian yang semakin menyempit. Penyempitan lahan ini dapat diatasi dengan budidaya
hidroponik. Dalam membudidayakan kale masih banyak menggunakan bahan kimia sebagai
nutrisinya. Maka upaya dalam penggunaan pupuk kimia dapat ditekankan dengan cara
penggunaan pupuk organik cair sebagai pengganti pupuk kimia. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui respon pertumbuhan beberapa jenis kale pada budidaya hidroponik menggunakan
penambahan nutrisi kombinasi AB mix dan Pupuk organik cair (POC). Penelitian ini
menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) yang terdiri dari 3 perlakuan, yaitu: Varietas
kale Drawf Red Russian, varietas kale Nero Lacinato dan varietas kale Red Rubel pada setiap
perlakuan terdiri dari 3 sampel yang diulang sebanyak 10 kali, sehingga didapatkan 90 sampel
tanaman. Berdasarkan hasil analisis sidik ragam, perkecambahan yang baik adalah kale varietas
Nero Lacinato, yaitu 85%, penggunaan pupuk organik cair bekatul tidak berpengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman kale. Akan tetapi tetap ada perbedaan tinggi tanaman kale antar
varietas. Varietas tertinggi adalah kale Red Rubel yaitu, 6,38 dengan varietas lainnya.
Sedangkan jumlah daun beberpa varietas memberikan hasil berbeda nyata dimana varietas Red
Rubel memberikan hasil yang terbaik dan tertinggi yaitu sebanyak 2,76 helai daun/tanaman.

Kata kunci: hidroponik, pupuk organik cair, varietas kale, perkecambahan, jumlah daun, tinggi
tanaman

Pendahuluan

Pertanian konvensional menimbulkan beberapa masalah pencemaran lingkungan,
kerusakan alam, dan mengganggu kesehatan manusia merupakan sebuah fakta yang harus
segera diatasi oleh semua orang. Upaya penekanan penggunaan pupuk kimia yang di
subtitusikan oleh pupuk organik dan pemanfaatan pestisida nabati sebagai pengganti pestisida
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organik sudah banyak diupayakan. Masalah lain di dunia pertanian ini yaitu ketersediaan lahan
pertanian yang semakin menyempit. Penyempitan lahan ini dapat diatasi dengan budidaya
hidroponik. Menurut Roidah (2014) hidroponik dapat memanfaatkan lahan yang sempit, seperti
perkarangan rumah, atap rumah maupun lahan lainnya.

Tanaman kale dijuluki sebagai super food atau queen of vegetable, karena kale
mengandung sulforaphane, vitamin beta kaoten dan flavonoid. Nilai gizi yang terdapat pada
kale lebih tinggi daripada bayam dan sayuran lainnya sehingga sangat diperlukan untuk
meningkatkan jumlah produksinya. Tampilan fisik kale mirip dengan brokoli dan kubis.
Perbedaanya daun sejati kale tidak berbentuk kepala. Warna daunnya hijau atau ungu kebiruan.
Jenis kale berdasarkan jenis daunnya, yaitu kale keriting dan kale flat (Hanum dan Jazilah,
2021).

Kale merupakan salah satu tanaman hortikutural be unnual yang dapat hidup lebih dari
satu tahun. Tanaman ini termasuk dalam jenis tanaman dikotil yang memiliki akar tunggang.
Tanaman kale (Brasicca oleraceae) merupakan salah satu komuditas holtikultura, masuk
kedalam famili kubis-kubisan. Menurut United States Department of Agriculture, kale lebih
menyukai kondisi cuaca dingin dan mampu menghasilkan rasa yang lebih masis apabila
dipanen saat musim dingin. Meskipun demikian, kale dapat toleran terhadap suhu rendah
maupun tinggi (Putra, 2021).

Morfologi akar perakaran kale merupakan akar tunggang dengan serabut yang banyak.
Kale memiliki perakaran yang panjang yaitu akar tunggang biasa mencapai 35 cm sedangkan
kale akar serabut mencapai 15-20 cm. Batang kale merupakan batang sejati, tidak keras, beruas-
ruas dengan diameter antara 3-4 cm dan berwarna hijau. Bunga tanaman kale umumnya
memiliki bunga berwarna kuning namun ada juga yang berwarna putih. Bunganya terdapat
dalam tanda yang muncul dari ujung/ tunas. Daun tanaman kale dikenal sebagai daun roset yang
tersusun spiral kearah puncuk cabang tak berbatang, Sebagian besar sayuran kale memeiliki
ukuran daun yang lebih besar dan permukaan serta sembir daun yang bergolombang (Putra,
2021)

Kale atau (Brassica oleraceae) yang dibudidayakan di Indonesia masih terbatas pada
budidaya konvensional atau yang ditanam di tanah menggunakan pupuk kimia dan pestisida
(Widyaputri et al., 2021). Selain penggunanan bahan kimia perlu lahan luas dan tenaga kerja
ekstra. Alternatif yang dapat digunakan adalah budidaya secara hidroponik dengan
menggunakan nutrisi dari bahan organik berupa Pupuk Organik Cair (POC) yang dibuat dari
pemanfaatan limbah limbah dapur. POC dalam budidaya hidroponik, digunakan untuk
meningkatkan fase vegetatif tanaman. Sehingga, budidaya kale secara hidoponik dengan nutrisi

POC diharapkan dapat membuat kale berdaun lebih banyak sehingga menghasilkan produksi
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tinggi. Penelitian terkait hidroponik kale menggunakan pupuk organik pemacu pertumbuhan
vegetatif belum banyak dilakukan. Oleh karena itu, perlu adanya penelitian terkait dengan
pengaruh POC terhadap pertumbuhan kale.

Pupuk organik cair berasal dari ekstrak bahan organik yang sudah dilarutkan dengan
pelarut. Kelebihan dalam menggunakan pupuk organiK cair adalah unsur hara yang
dikandungnya lebih cepat tersedia dan mudah diserap akar tanaman (Firmansyah, dkk,
2021).Salah satu bahan yang digunakan dalam pembuatan POC ini adalah: bekatul, kulit nanas,
bonggol pisang, gula merah.

Air bekatul merupakan larutan yang berasal dari lapisan luar dari kulit air beras putih
yang diperoleh dari hasil penggilingan padi. Air bekatul mengandung kumpulan bioaktif
pangan yang bermanfaat bagi Kesehatan organ tubuh manusia. Bekatul yang mudah diperoleh
sebanyak 10% dari hasil penggilingan padi yang terdiri dari lapisan aleurone beras (rice kernel),
dan endosperm. Di dalam bekatul terkandung protein 15%, karbohidrat 65,58%-72,74%, serat
11%, minyak dan lemak 26%, abu 12%, air 10% dan nitrogen bebas sebesar 26% vitamin B
kompleks (B1, B2, B3,B4, B5, B6 dan B15), fosfor, asam amino, asam lemak tak jenuh dan
serat.

Berdasarkan uraian diatas maka penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui respon
pertumbuhan beberapa jenis kale pada budidaya hidroponik menggunakan penambahan nutrisi

kombinasi AB mix dan pupuk organik cair (POC).

Metode

Penelitian ini dilaksanakan di green house hidroponik program studi Agroteknologi
Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Darussalam Gontor Putri Mantingan. Waktu yang
digunakan untuk penelitian ini yaitu bulan Oktober 2022 sampai dengan bulan Februari 2023.
Bahan yang digunakan yaitu benih kale dengan berbagai varietas (Nero lacinato, Red russian,
Red rubel, POC, Rockwool, AB mix. Alat yang digunakan yaitu rangkaian hidroponik NFT
dan ember penampung, gelas ukur, pH meter, pengaris/ meteran, gunting, nampan, amplop
coklat, kamera.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) terdiri dari 3 perlakuan
yang diulang sebanyak 10 kali. Yaitu:

a. Varietas kale Drawf Red Russian,

b. varietas kale Nero Lacinato

c. varietas kale Red Rubel.

Variabel pengamatan meliputi: tanaman berkecambah (hari setelah tanam (HST)),

tinggi tanaman (HST), jumlah daun/ tanaman. Data hasil penelitian yang diperoleh dianalisis
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dengan menggunakan analisis sidik ragam (ANOVA) dengaana taraf 5% untuk mengetahui ada
tidaknya pengaruh nyata dari perlakuan. Apabila berpengaruh nyata maka dilanjutkan dengan
uji jarak berganda Duncan (Duncan’s Multiple New Range Test=DMRT) pada jenjang nyata

5% untuk mengetahui perbedaan nyata diantara perlakuannya.

Hasil dan Pembahasan

Tanaman Berkecambah

Tabel 1. Perkecambahan kale

Hari ke

Nama varetas % perkecambahan
/A T T A O O O A VA A KR

Nero lacinato R T T I O I O A 8%

Red russian O T T I O I %

Red rubel T O/ /0 O O /A O . 6%

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perkecembahan yang terbaik
adalah kale varietas Nero Lacinato, yaitu 85% (tabel 1). Menurut Doodoh (2022), proses
perkecambahan benih adalah rangkaian komplek dari perubahan morfologi, fisiologi, dan
biokimia sel. Tahap pertama suatu perkecambahan benih dimulai dari kegiatan-kegiatan sel
dan enzim-enzim serta naiknya tingkat respirasi benih. Tahap selanjutnya adalah asimilasi dari
bahan yang telah diuraikan meristemmatik untuk menghasilkan energi bagi kegiatan
pembentukkan komponen dan pertumbuhan sel-sel baru. Terakhir adalah pertumbuhan
kecambahan melalui proses pembelahan, pembesaran, dan pembagian sel-sel pada titik-titik
tumbuh.

Pada penelitian ini Nero lacinato memberikan hasil perkecambahan tertinggi
dikarenakan faktor internal dan eksternal benih. Faktor internal adalah keadaan mutu benih itu
sendiri salah satunya adalah cadangan makanan yang berfungsi menyediakan nutrisi yang
dibutuhkan benih untuk berkecambah, sedangkan faktor eksternal adalah faktor lingkungan
yang mendukung perkecambahan, yaitu suhu kelembaban, media tanaman dan lain-lain
(Sahroni, 2022). Proses perkecambahan dimulai dengan memanjangnya batang, akar, dan daun
yang keluar dari biji. Perkecambahan epigeal terjadi Ketika hipokotil memanjang yang
mengakibatkan plumula (calon daun) dan kotiledon muncul ke permukaan tanah, memungkikan

kotiledon untuk berfotosintesis sebagai pengganti daun yang belum tebentuk.
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Pengaruh Pupuk Organik Cair Terhadap Tinggi Dan Jumlah Daun Tanaman Kale

Tabel 2. Tinggi dan jumlah daun tanaman kale

Perlakuan Tinggi tanaman Jumlah daun
Nero Lacinato 5,73a 1,46a
Red Russian 4,93a 1,90a
Red Rubel 6,38a 2,76b

Berdasarkan hasil uji statistik penggunaan pupuk organik cair bekatul tidak berpengaruh
nyata terhadap tinggi tanaman kale. Akan tetapi tetap ada perbedaan tinggi tanaman kale antar
varietas. Varietas tertinggi adalah kale Red Rubel yaitu, 6,38 dengan varietas lainnya.
Sedangkan jumlah daun beberpa varietas memberikan hasil berbeda nyata dimana varietas Red
Rybel memberikan hasil yang terbaik dan tertinggi yaitu sebanyak 2,76 helai daun/tanaman
(Tabel 2).

Pada penelitian ini varietas Red Rubel memberikan hasil yang terbaik dikarenakan
varietas ini dapat beraadaptasi dengan baik di bandingkan dengan variatas lainnya,sehingga
pertumbuhan dan perkembangan lebih optimal. Optimalisasi pertumbuhan selain dari faktor
internal tanaman juga dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara seperti N, P dan K yang cukup.
Unsur hara nitrogen pada penelitian ini selain berasal dari AB mix juga berasal dari POC
bekatul. Menurut Permandi, dkk (2018), tinggi tanaman dipengaruhi oleh pemberian nitrogen
yang dapat meningkatkan tinggi tanaman. Unsur hara nitrogen merupakan salah satu unsur hara
makro yang terbanyak diserap oleh tanaman dalam masa vegetative (laki & dkk, 2021).

Menurut Hanum dan Jazilah, (2021) Unsur N sangat berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan perkembangan daun. Unsur N berperan penting terhadap pembentukkan
hijauan daun yang sangat berguna dalam proses dalam proses fotosintesis. Unsur N juga
berperan sebagai penyusun Klorofil sehingga meningkatkan proses fotosintesis yang
mempengaruhi perkembangan jaringan meristem daun. Pemberian pupuk dengan kadar
nitrogen yang tinggi dapat mempercepat pertumbuhan dan perkembangan organ tanaman
sehingga lebih cepat mengalami pertambahan jumlah daun dan ukuran luas daun.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa,
perkecembahan yang baik adalah kale varietas Nero Lacinato, yaitu 85%. Penggunaan pupuk
organik cair bekatul tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman kale. Akan tetapi tetap
ada perbedaan tinggi tanaman kale antar varietas. Varietas tertinggi adalah kale Red Rubel
yaitu, 6,38 dengan varietas lainnya. Sedangkan jumlah daun beberpa varietas memberikan hasil
berbeda nyata dimana varietas Red Rybel memberikan hasil yang terbaik dan tertinggi yaitu
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sebanyak 2,76 helai daun/tanaman. Untuk kedepannya penggunaan varietas yang dapat
digunakan di dataran rendah adalah varietas Nero lacinato, Red rubel, Red russian yang
benihnya berasal dari produsen sendiri bukan packingan.
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